
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah serta teori – teori dalam pembahasan maka 

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yang mana dalam hal ini 

dijelaskan beberapa pengertian menurut para ahli.  Satori dkk (2011: 25) mengungkapkan 

bahwa penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi 

sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk dengan kata – kata 

berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi yang alamiah.  

Selain itu, Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel- variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 

hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 



Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang 

bersifat riil. Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena 

penelitian ini menganalisis kemampuan Pendapatan Asli Daerah dalam memenuhi kebutuhan 

belanja daerah di Kabupaten Jombang.  

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Pengertian operasional variable menurut Sugiyono ( 2009 : 32 ) adalah  

“suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.  

Adapun indikator variable yang digunakan dapat dilihat pada table 3.1 berikut ini : 

    

 

 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel dan  Indikator Variabel 

Operasional 

Variabel 

Indikator Variabel 

Pendapatan  Asli 

Daerah 

Pajak Daerah 

Retribusi Daerah 

 Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah Yang 

Dipisahkan  

Lain – Lain PAD yang 

Dipisahkan 

Belanja Daerah 
Belanja Langsung  

Belanja Tidak Langsung  

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang yang 

khususnya pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD ) Kabupaten 

Jombang yang berlokasi di Jalan Wachid Hasyim Nomor 49 Jombang Jawa Timur. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 20 Juli 2018 sampai dengan 20 Agustus 2018.  

3.4  Jenis dan Sumber Data 



3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif yaitu suatu data yang berupa angka – angka yang dapat dihitung.  

3.4.2  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yangbersumber dari Laporan Realisasi APBD Pemerintah Daerah Kabupaten 

Jombang, yakni data Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) dan Belanja Daerah yang 

diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Jombang. 

Adapun data yang digunakan adalah data Laporan Realisasi APBD Kabupaten 

Jombang adalah periode 2012 sampai tahun 2017. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan data yaitu : 

1. Penelitian Lapangan ( Field Research ) 

Dengan penelitian ini dapat diperoleh dengan cara meninjau langsung pada objek 

penelitian yaitu :  

a. Observasi, dengan cara ini penulis melakukan pengamatan secara langsung pada 

kegiatan perusahaan atau instansi untuk mendapatkan data yang akurat. 

b. Wawancara, melalui cara ini penulis mendapatkan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan – pertanyaan kepada para pihak yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti yaitu bagian perencanaan dan pengendalian serta bagian keuangan 

Badan Pendapatan dan Keuangan Aset Daerah di Kabupaten Jombang.  

2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) 



Dengan penelitian ini data diperoleh melalui penelitian secara teoritis yaitu cara 

mempelajari literatr – literatur, majalah, pendapat para ahli, catatan kuliah, dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan objek yang diteliti.  

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data kualitatif 

berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta tidak dapat disusun 

dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam 

cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih 

dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-

tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 

teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai 

alat bantu analisis. Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data , penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses 

siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 

sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009: 339). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil 

wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data 

yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti:  

3.6.1. Reduksi Data  

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 



transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan 

reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif 

berlangsung atau selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi 

tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, membuat partisi, dan menulis memo. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif 

dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, 

melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya.  

3.6.2. Triangulasi  

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik Triangulasi sebagai 

teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004:330) Triangulasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu 

wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek 

kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu 

triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, 

karena itu triangulasi bersifat reflektif.  Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat 

macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan sumber 



artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:331). 

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

 2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

 5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono dilengkapi bahwa dalam riset kualitatif 

triangulasi merupakan proses yang harus dilalui oleh seorang peneliti disamping proses 

lainnya, dimana proses ini menentukan aspek validitas informasi yang diperoleh untuk 

kemudian disusun dalam suatu  penelitian. teknik pemeriksaan  keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.  

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain. 

Model triangulasi diajukan untuk menghilangkan dikotomi antara pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif sehingga benar-benar ditemukan teori yang tepat. Murti B., 2006 menyatakan 

bahwa tujuan umum dilakukan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretatif dari sebuah riset.  

Dengan demikian  triangulasi  memiliki arti penting dalam menjembatani dikotomi riset 

kualitatif dan kuantitatif, sedangkan menurut Yin R.K, 2010 menyatakan bahwa 

pengumpulan data triangulasi (triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan 



dokumentasi. Penyajian data merupakan kegiatan terpenting yang kedua dalam penelitian 

kualitatif. Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi yang tersusun member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Ulber Silalahi, 2009: 

340).  

Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada masa yang lalu adalah 

dalam bentuk teks naratif dalam puluhan, ratusan, atau bahkan ribuan halaman. Akan tetapi, 

teks naratif dalam jumlah yang besar melebihi beban kemampuan manusia dalam memproses 

informasi. Manusia tidak cukup mampu memproses informasi yang besar jumlahnya; 

kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam 

kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.  

Penyajian data dalam kualitatif sekarang ini juga dapat dilakukan dalam berbagai jenis 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan mudah diraih. Jadi, penyajian data 

merupakan bagian dari analisis. 

 

 

3.6.3 Analisis Varians Pendapatan Daerah 

Analisis Varians Pendapatan Derah dilakukan dengan cara menghitung selisih antara 

realisasi pendapatan dengan yang dianggarkan. Informasi selisih anggaran tersebut sangat 

membantu pengguna laporan dalam memahami dan menganalisis kinerja keuangan 

pendapatan. Pada prinsipnya, anggaran pendapatan  merupakan batas minimal jumlah 

pendapatan yang ditargetkan harus diperoleh oleh Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah 

dikatakan memiliki kinerja keuangan pendapatan yang baik apabila mampu memperoleh 

pendapatan melebihi jumlah yang dianggarkan (target anggaran). Sebaliknya, apabila 

realisasi pendapatan dibawah jumlah yang dianggarkan, maka hal itu dinilai kurang baik. 



Apabila target pendapatan dapat dicapai bahkan terlampaui, maka hal itu tidak terlalu 

mengejutkan karena memang seharusnya demikian. Selisih lebih pendapatan merupakan 

selisih menguntungkan (Favourable Variance), sedangkan selisih kurang merupakan selisih 

yang tidak menguntungkan (Unfavourable Variance). Berikut ini rumus untuk menghitung 

analisis varians Pendapatan daerah (Halim, 2007) : 

 

 

3.6.4 Derajat Desentralisasi  

Derajat desentralisasi fiskal atau otonomi fiskal adalah kemampuan pemerintah dalam 

rangka meningkatkan pendapatan asli daerah guna membiayai pembangunan. Derajat 

desentralisasi fiskal menunjukkan derajat kontribusi PAD terhadap total penerimaan daerah. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari terselenggaranya desentralisasi fiskal antara lain untuk 

memperkecil kesenjangan antara keuangan pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan publik Rasio dirumuskan Desentralisasi Fiskal dengan 

membagi antara Pendapatan Asli Daerah dengan Total Penerimaan Daerah. Derajat 

desentralisasi fiskal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Bisma dan Susanto, 2010 

Menurut Bisma (2010 : 78) mengatakan bahwa : 

“Tingkat Desentralisasi Fiskal adalah ukuran untuk menunjukkan tingkat kewenangan dan 

tanggung jawab yang diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk 

melaksanakan pembangunan”. 

 

Persentase Varians =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
x100% 

Rasio Derajat Desentralisasi = 
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑨𝒔𝒍𝒊 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PAD merupakan aspek yang dangat 

menentukan keberhasilan suatu daerah dalam menyelenggarakan desentralisasi. Semakin 

tinggi PAD maka semakin besar kemampuan keuangan daerah untuk membiayai belanja 

pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan. Kriteria penilaian tingkat desentralisasi 

fiskal dapat dikategorikan seperti tabel 3.2 berikut ini: 

 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Kinerja Keuangan Rasio Desentralisasi Fiskal 

 

Persentase Derajat Desentralisasi 

Fiskal 

Kriteria Rasio Desentralisasi 

00,00% – 10,00% Sangat Kurang 

10,01% - 20,00% Kurang 

20,01% - 30,00% Cukup 

30,01% - 40,00% Sedang 

40,01% - 50,00% Baik 

>50,00% Sangat Baik 

Sumber: Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM dalam (Bisma, 2010) 

3.6.5 Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah 

Rasio ketergantungan keuangan daerah dihitung dengan cara membandingkan jumlah 

pendapatan transfer yang diterima oleh penerimaan daerah dengan total penerimaan daerah. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar tingkat ketergantungan pemerintah daerah 

terhadap pemerintah pusat dan pemerintah propinsi. Rasio Ketergantungan Keuangan 

Daerah : 

 

 

Sumber : Mardiasmo ( 2009 : 165 ) 

Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah = 
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑻𝒓𝒂𝒏𝒔𝒇𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 



Kriteria untuk menetapkan ketergantungan  keuangan daerah dapat dilihat pada Tabel 3.3 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Kriteria Penilaian Ketergantungan Keuangan Daerah 

Prosentase PAD Terhadap Total 

Penerimaan Non Subsidi 

Ketergantungan Keuangan 

Daerah 

0,00 - 10.00 Sangat Rendah 

10,01 - 20,00 Rendah 

20,01 - 30,00 Sedang 

30,01 - 40,00 Cukup 

40,01 - 50,00 Tinggi 

> 50,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Tim Litbang Depdagri– Fisipol UGM, 2010 

3.6.6 Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan 

PAD yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil 

daerah. Keberhasilan suatu pemerintah daerah dalam melaksanakan roda pemerintahan, salah 

satunya bisa diukur dengan efektivitas pelaksanaan anggaran tersebut. Menurut Bisma 

(2010:78) pengukuran tingkat efektivitas ini untuk mengetahui berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan anggaran yang memerlukan data-data realisasi pendapatan dan target pendapatan. 

Rasio dirumuskan dengan membagi antara realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

dengan target Pendapatan Asli Daerah. Rasio Efektivitas dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

Sumber: Halim (2002:234) 

Tabel 3.4 

Rasio Efektivitas PAD =
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝑨𝑫

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 
𝒙𝟏𝟎𝟎% 



 Kriteria Keuangan Daerah 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

Diatas 100% Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

Kurang dari 60% Tidak Efektif 

Sumber : Dasril Munir dalam Yumardi 

 

3.6.7 Rasio Efisiensi Belanja  

Rasio efisiensi belanja daerah dirumuskan sebagai berikut (Mahmudi, 2010:166) : 

 

 

 

 3.6.8  Menarik Kesimpulan  

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Ketika kegiatan 

pengumpullan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat 

menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering 

kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak awal. 

 

 

 

 

 

Rasio Efisiensi Belanja = 
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒏𝒋𝒂

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒏𝒋𝒂
𝑿𝟏𝟎𝟎% 


